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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Subbab berikut bertujuan untuk memahami variabel independen ialah 

financial distress, debt default, audit tenure apakah memiliki pengaruh terhadap 

opini audit going concern. Dari hasil analisis data diperoleh, maka disimpulkan 

bahwa : 

1) Financial distress tidak memiliki pengaruh terhadap opini audit going 

concern. Hasilnya menyatakan perusahaan menghadapi financial distress 

semakin kecil mendapatkan opini audit going concern. Berarti menjadikan 

anggapan perusahaan yang sedang menghadapi financial distress tidak 

selamanya mendapati opini going concern karena perusahaan tersebut 

mampu menjalankan operasional perusahaan nya sehingga dapat 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya. 

2) Debt default tidak memiliki pengaruh terhadap opini audit going concern. 

Hasilnya menyatakan perusahaan yang menghadapi kesulitan dalam 

membayar utangnya kemungkinan besar memperoleh opini going concern. 

Disebabkan perusahaan yang menghadapi kegagalan membayar utangnya 

masih mampu dalam melunasi utang – utangnya serta melakukan 

perjanjian sehingga perusahaan masih bisa melanjutkan usahanya. 

3) Audit tenure tidak memiliki pengaruh terhadap opini audit going concern. 

Hasilnya menyatakan lama atau pendek nya masa perikatan perjanjian 

antara auditor dengan auditee maka tidak dapat mengganggu independensi 

seorang auditor ketika menjalankan tugasnya, karena auditor akan tetap 

mempertahankan sikap skeptismenya secara profesional saat 

melaksanakan tugasnya disuatu perusahaan dengan tetap memberikan 

opini going concern apabila dapat keraguan dalam laporan keuangan yang 

telah diauditnya dan memberikan penjelasan untuk kelangsungan hidup 

suatu perusahaan. 
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5.2 Keterbatasan 

Peneiti tentu memperoleh beberapa keterbatasan diantaranya : 

1)   Pada observasi waktu 2015 – 2018 terdapat beberapa perusahaan yang 

mengalami delisting yang tidak dapat dijadikan sampel penelitian. 

2)  Pada periode pengamatan hanya empat tahun, menambahkan tahun 

observasi sehingga dapat memperoleh tren penerbitan opini audit 

going concern secara luas. 

5.3 Saran  

 Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan, peneliti mengakui 

masih banyak kekurangan yang harus diperbaiki. Berikut beberapa saran 

diantaranya : 

1) Bagi Peneliti berikutnya disarankan menambahkan jangka waktu 

penelitian serta variabel l lainnya yang dapat mempengaruhi opini audit 

going concern misalnya pertumbuhan perusahaan, reputasi kantor 

akuntan publik dan lainnya. 

2) Memperpanjang masa waktu penelitian agar melihat tren perusahaan 

mempertahankan kelanjutan bisnisnya jangka periode yang lama 

misalnya selama 6 - 7 tahun pengamatan. 


